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ANALISIS KARAKTERISTIK KUAT TARIK ASPHALT CONCRETE (AC) DAN 
HOT ROLLED SHEET (HRS) MENGGUNAKAN LIMBAH BETON SEBAGAI 
PENGGANTI AGREGAT KASAR 
ABSTRAKSI 
 Campuran aspal yang sering digunakan di Indonesia adalah Asphalt Concrete (AC) 
dan Hot Rolled Sheet (HRS). Untuk mengetahui retak yang terjadi disini peneliti akan 
melakukan pengujian kuat tarik menggunakan alat Indirect Tensile Strength (ITS) pada 
campuran tersebut, seiring berjalannya waktu penambangan batuan yang ilegal serta merusak 
alam digunakan sebagai bahan bangunan menjadikan pendorong untuk menggunakan limbah 
beton sisa bongkaran bangunan untuk campuran perkerasan jalan sebagai pengganti agregat 
kasar. Maksud dari penelitian ini untuk menganalisis karakteristik kuat tarik campuran AC-
WC & HRS-WC menggunakan limbah beton sebagai pengganti agregat kasar. Penelitian 
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu pengujian mutu bahan mengacu spesifikasi umum 
Bina Marga Revisi III, mencari kadar aspal optimum (KAO), kemudian membuat benda uji 
dengan variasi limbah beton 0%, 20%, dan 40% menggunakan (KAO) tersebut lalu di uji 
Indirect Tensile Strength (ITS) mengikuti standar BSI 2003. Hasil dari penelitian ini untuk 
campuran menggunakan fresh aggregate adalah ITS AC-WC = 807,284 KPa dan ITS HRS-
WC = 1101,721 KPa, kemudian penambahan limbah beton 20% menghasilkan ITS AC-WC 
= 797,445 KPa dan ITS HRS-WC = 897,286 KPa, lalu penambahan  sebesar 40% 
menghasilkan ITS AC-WC = 793,318 KPa dan ITS HRS-WC = 849,812 KPa. Seiring dengan 
penambahan variasi limbah beton nilai ITS mengalami penurunan jadi penggunaan fresh 
aggregate sebagai campuran lebih baik daripada menggunakan agregat limbah beton.  
Kata Kunci: Asphalt Concrete, Hot Rolled Sheet, Indirect Tensile Strength, Limbah 
beton. 
 
CHARACTER ANALYSIS OF ASPHALT CONCRETE (AC) AND HOT ROLLED 
SHEET (HRS) USING CONCRETE WASTE AS COARSE AGGREGATE 
REPLACEMENT 
ABSTRACT 
 Asphalt Concrete (AC) and Hot Rolled Sheet (HRS) are frequently used flexible 
pavement in Indonesia. To find out the crack that occurs here the researcher will perform a 
tensile strength test using Indirect Tensile Strength (ITS) tool on the mixture, over time 
illegal and destructive natural rock mining is used as a building material to encourage the use 
of waste dismantled concrete for road mix pavement instead of aggregate. The purpose of this 
study was to analyze the tensile strength characteristics of AC-WC & HRS-WC mixtures 
using concrete waste instead of coarse aggregates. The research was conducted through 
several stages of testing the quality of the material referring to the general specification of 
Bina Marga Revision III, looking for optimum asphalt content (KAO), then making 
specimens with 0%, 20%, and 40% concrete waste variations (KAO) Indirect Tensile 
Strength (ITS) follows the BSI 2003 standard. The result of this research for the mixture 
using fresh aggregate is ITS AC-WC = 807,284 KPa and ITS HRS-WC = 1101,721 KPa, 
then addition of concrete waste 20% yield ITS AC-WC = 797,445 KPa and ITS HRS- WC = 
897,286 KPa, then the addition of 40% yields ITS AC-WC = 793,318 KPa and ITS HRS-WC 
= 849,812 KPa. Along with the addition of concrete waste variation the value of ITS 








 Pada zaman sekarang transportasi mempunyai peranan penting dalam menunjang 
keberhasilan pembangunan terutama dalam mendukung kegiatan perekonomian, masyarakat, 
dan perkembangan suatu daerah, maka dibutuhkan sarana dan prasarana yang baik untuk 
mendukung transportasi yang lancar. Khusus prasarana transportasi darat adalah jalan raya.  
Jalan yang baik di pengaruhi pula oleh perkerasannya. Di Indonesia perkerasan yang sering 
digunakan yaitu asphalt concrete dan hot rolled sheet, kemudian seiring berjalannya waktu 
ekploitasi penambangan batuan yang ilegal untuk bahan bangunan maka peneliti ingin 
memanfaatkan sisa limbah beton bongkaran dari gedung, reruntuhan akibat gempa bumi, dan 
sebagainya untuk mengganti  fresh aggregate pada campuran perkerasan jalan. Disini peneliti 
bermaksud menganalisis karakteristik kuat tarik asphalt concrete (AC) dan hot rolled sheet 
(HRS) menggunakan limbah beton sebagai pengganti agregat kasar. 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini pengumpulan data di lakukan dengan cara percobaan di Laboratorium 
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta serta bertujuan untuk mengetahui 
seberapa baik potensi yang dihasilkan oleh limbah beton sebagai pengganti agregat kasar 
pada campuran AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) dan HRS-WC (Hot Rolled 
Sheet – Wearing Course). Limbah diperoleh dari sisa-sisa limbah beton di Laboratorium. 
Penelitian dimulai dengan persiapan, pemeriksaan bahan/material limbah beton, aspal 
dilanjutkan tahap pelaksanaan pengujian dengan alat  Indirect Tensile Strength. Material yang 
digunakan adalah AC dan HRS. Dengan mengacu pada Spesifikasi Bina Marga 2010 Revisi 
III. 
2.1.  Tahap Penelitian 
2.1.1.  Tahap 1 
Tahapan pertama menyiapkan alat di laboratorium dan material digunakan baik agregat kasar, 
medium dan halus diperoleh dari Bawen Kabupaten Semarang. Sedangkan untuk limbah 
beton diperoleh dari sisa-sisa sampel pengujian beton di Laboratorium Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2.1.2.  Tahap  2 
Pemeriksaan pada material bahan yang akan digunakan untuk mengetahui nilai karakteristik 
material yang sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan. Pemeriksaan mutu bahan meliputi: 
aspal Pen 60/70, agregat halus,agregat kasar dan agregat limbah beton. 
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2.1.3.  Tahap 3 
Pada tahap ini dilakukan  pembuatan benda uji yang digunakan adalah mengganti sebagian 
agregat kasar dengan limbah beton variasi 0%, 20%, dan 40%. Disini gradasi agregat yang 
dipakai adalah gradasi agregat campuran menggunakan metode analitis. 
2.1.4. Tahap 4 
Pada tahap ini pembuatan benda uji berdasarkan variasi kadar aspal untuk mendapatkan kadar 
aspal optimum digunakan 5 variasi kadar aspal untuk campuran HRS-WC dan AC-WC. 
Kemudian campuran agregat yang digunakan adalah campuran dengan variasi agregat kasar 
limbah beton yang sudah direncankan  dan masing-masing sampel berjumlah 2 buah untuk 
masing-masing variasi kadar aspal.   
2.1.5. Tahap 5 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan benda uji dengan variasi limbah beton menggunakan 
kadar aspal optimum. Untuk pembuatan benda uji kadar aspal yang digunakan dalam 
campuran menggunakan kadar aspal optimum masing-masing variasi limbah beton (0%, 
20%, dan 40%) yang didapat pada tahap ke 4. Jumlah pembuatan benda uji 3 (tiga) buah tiap 
masing-masing variasi limbah beton (0%, 20% dan 40%) utuk selanjutnya dilakukan 
pengujian Indirect Tensile Strength (ITS). 
2.1.6. Tahap 6 
Setelah diperoleh hasil pengujian Indirect Tensile Strength (ITS) kemudian dilanjutkan 
dengan perhitungan Indirect Tensile Strength (ITS)  tiap masing-masing campuran HRS-WC 
dengan variasi limbah beton (0%, 20% dan 40%) dan AC-WC dengan variasi limbah beton 
(0%, 20% dan 40%). Pada tahapan ini dari data yang diperoleh dari seluruh rangkaian 
pengujian kemudian dilakukan analisa data sehingga didapat hasil dan kesimpulan 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pemeriksaan Bahan  
Tabel V.1. Hasil Pemeriksaan Mutu Aspal Keras Penetrasi 60/70. 
No. Jenis Pengujian Metode Pengujian Spec.
*)
 Hasil Keterangan 
1. 




60-79 66 Memenuhi 
2. Berat Jenis SNI 2441:2011 ≥1,0 1,07 Memenuhi 
3. Titik Lembek (ᵒC) SNI 2434:2011 ≥ 48 53,5 Memenuhi 
4. 
Daktilitas pada 25ᵒC, 
(cm) 
SNI 2432:2011 ≥100 >100 Memenuhi 
5. Titik Nyala (ᵒC) SNI 2433:2011 ≥232 270 Memenuhi 




Tabel V.2. Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar. 
 No Jenis Pemeriksaan Standar Spec.
*)
 Hasil Keterangan 
1. 
Abrasi dengan mesin 




≤ 30% 20,90% Memenuhi 





Berat Jenis Bulk 
SNI 
1970:2008 
- 2,49 gr - 
Berat Jenis SSD - 2,50 gr - 
Berat Jenis Semu - 2,52 gr - 
Penyerapan air oleh 
agregat 
≤3% 0,51% Memenuhi 





Berat Jenis Bulk 
SNI 
2417:2008 
- 2,49 gr - 
Berat Jenis SSD - 2,54 gr - 
Berat Jenis Semu - 2,62 gr - 
Penyerapan air oleh 
agregat 






≥95% 100% Memenuhi 
5. Kelapukan agregat   ≤12% 3,30% Memenuhi 
    *) Spesifikasi Bina Marga Revisi III (2010) 
Tabel V.3. Hasil Pemeriksaan Agregat Halus 
 
No. Jenis Pemeriksaan Standar Spec.
*)
 Hasil Keterangan 
1. Berat Jenis Bulk SNI 1970:2008 - 2,59 gr - 
2. Berat Jenis SSD SNI 1970:2008 - 2,70 gr - 
3. Berat Jenis Semu SNI 1970:2008 - 2,91 gr - 
4. Penyerapan air oleh agregat SNI 1970:2008 ≤ 5% 4,17% Memenuhi 
5. Sand Equivalent 
SNI 03-4428-
1997 
≥ 60% 96,60% Memenuhi 
    *) Spesifikasi Bina Marga Revisi III (2010) 
 
Tabel V.4. Hasil Pemeriksaan Limbah Beton 
No Jenis Pemeriksaan Standar Spec.
*)
 Hasil Keterangan 
1. Abrasi dengan mesin Los Angeles (500 putaran) 





  Limbah 40% 25,30% Memenuhi 
  
Limbah 100% 41,00% 
Tidak 
Memenuhi 
2. Berat jenis dan penyerapan agregat kasar (10-20mm) 
  Berat Jenis Bulk 
SNI 
1970:2008 
- 2,15 gr - 
  Berat Jenis SSD - 2,29 gr - 
  Berat Jenis Semu - 2,52 gr - 




Berat jenis dan penyerapan agregat 
medium (5-10mm) 
        
  Berat Jenis Bulk SNI 
2417:2008 
- 1,88 gr - 
  Berat Jenis SSD - 2,07 gr - 
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  Berat Jenis Semu - 2,32 gr - 
  Penyerapan air oleh agregat ≤ 3% 10,21% 
Tidak 
Memenuhi 
4. Kelekatan agregat terhadap aspal 
SNI 
2439:2011 
≥ 95% 100% Memenuhi 
5. Kelapukan agregat 





  Limbah 40% 5,20% Memenuhi 
  Limbah 100% 6,00% Memenuhi 
    *) Spesifikasi Bina Marga Revisi III (2010) 
 
3.2.  Hasil Pengujian 
3.2.1.  Perhitungan Komposisi Agregat Untuk Campuran 
3.2.1.1.  Hot Rolled Sheet - Wearing Course (HRS-WC) 








F I F II F III 
agregat A agregat B agregat C 
3/4 " 100,00 100,00 100,00 100 100 
1/2 " 61,80 100,00 100,00 90 100 
3/8 " 22,67 99,20 100,00 75 85 
No. 8 1,53 4,70 89,00 50 72 
No. 30 1,33 2,50 51,20 35 60 
No. 200 1,00 1,70 12,00 6 10 
Pan 0,00 0,00 0,00 0 0 
    *) Spesifikasi Bina Marga Revisi III (2010) 
Tabel V.6. Resultant Gradation Hot Rolled Sheet - Wearing Course 
Ø 
Ayakan 










3/4 " 26,00 6,00 68,00 100,00 100,00 100 
1/2 " 16,07 6,00 68,00 90,07 95,00 90-100 
3/8 " 5,89 5,95 68,00 79,85 80,00 75-85 
No. 8 0,40 0,28 60,52 61,20 61,00 50-72 
No. 30 0,35 0,15 34,82 35,31 47,50 35-60 
No. 200 0,26 0,10 8,16 8,52 8,00 6-10 
Pan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0 




 Gambar V.1. Grafik Gradasi Gabungan (Hot Rolled Sheet - Wearing Course) 
Tabel V.7. Komposisi Agregat Benda Uji dengan Variasi Limbah Beton HRS-WC. 
Komposisi 
agregat benda uji 
dengan limbah 
beton 
Fraksi Agregat (gr) 
Total 
(gr) 
F1 F2 F3 
fresh limbah fresh limbah fresh limbah 
0% 312 0 72 0 816 0 1200 
20% 249,6 62,4 57,6 14,4 816 0 1200 
40% 187,2 124,8 43,2 28,8 816 0 1200 
      *) Spesifikasi Bina Marga Revisi III (2010) 
 
3.2.1.2.  Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC) 






 (%)  
F I F II F III 
agregat A agregat B agregat C 
3/4 " 100,00 100,00 100,00 100 100 
1/2 " 59,53 100,00 100,00 90 100 
3/8 " 16,27 98,20 100,00 77 90 
No. 4 2,47 36,40 98,20 53 69 
No. 8 2,33 3,80 80,60 33 53 
No. 16 2,20 3,00 57,40 21 40 
No. 30 2,13 2,90 40,00 14 30 
No. 50 2,00 2,70 26,80 9 22 
No. 100 1,80 2,40 18,20 6 15 
No. 200 1,47 2,00 11,20 4 9 
Pan 0,00 0,00 0,00 0 0 


























Tabel V.9. Resultant Gradation Asphalt Concrete - Wearing Course 
Ø 
Ayakan 










3/4 " 19,00 31,00 50,00 100,00 100 100 
1/2 " 11,31 31,00 50,00 92,31 95 90-100 
3/8 " 3,09 30,44 50,00 83,53 83,5 77-90 
No. 4 0,47 11,28 49,10 60,85 61 53-69 
No. 8 0,44 1,18 40,30 41,92 43 33-53 
No. 16 0,42 0,93 28,70 30,05 30,5 21-40 
No. 30 0,41 0,90 20,00 21,30 22 14-30 
No. 50 0,38 0,84 13,40 14,62 15,5 9-22 
No. 100 0,34 0,74 9,10 10,19 10,5 6-15 
No. 200 0,28 0,62 5,60 6,50 6,5 4-9 
Pan 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0 
 *) Spesifikasi Bina Marga Revisi III (2010) 
 
 
Gambar V.2. Grafik Gradasi Gabungan (Asphalt Concrete - Wearing Course) 
Tabel V.10. Komposisi Agregat Benda Uji dengan Variasi Limbah Beton AC-WC. 
Komposisi agregat 
benda uji dengan 
limbah beton 
Fraksi Agregat (gr) 
Total 
(gr) 
F1 FII FIII 
fresh limbah fresh limbah Fresh limbah 
0% 228 0 372 0 600 0 1200 
20% 182,4 45,6 297,6 74,4 600 0 1200 
40% 136,8 91,2 223,2 148,8 600 0 1200 






























3.2.1.3.  Analisa Gradasi Gabungan HRS-WC dan AC-WC 
 
  Gambar V.3. Grafik Analisa Gradasi Gabungan HRS-WC dan AC-WC 
 
3.2.2. Hasil Pengujian Marshall. 
Tabel V.11. Prosentase Kadar Aspal Optimum. 
Variasi 
Presentase Limbah Beton 
(%) 
Kadar Aspal Optimum (%) 
HRS - WC AC – WC 
1. 0 6,35 5,80 
2. 20 6,45 5,93 
3. 40 6,60 6,08 
 
3.2.3.  Hasil Pengujian Kuat Tarik Tidak Langsung (Indirect Tensile Strength) 
 Berdasarkan  
hasil pengujian benda uji dengan menggunakan metode ITST diperoleh hasil 
pembacaan alat berupa nilai beban satuan lb, kemudian dilakukan perhitungan nilai kuat tarik 
tidak langsung KPa.  
Sebelum dilakukan perhitungan terlebih dahulu dilakukan konversi satuan. Berikut 
disajikan contoh perhitungan kuat tarik tidak langsung HRS-WC dan AC-WC.  
3.2.3.1.  Hot Rolled Sheet – Wearing Course (HRS – WC) 
Penambahan limbah beton 0% 
Kode benda uji:  ITS HRS;1;6,35;0 (HRS, benda uji 1 untuk ITS, kadar aspal 6,35% 
dan limbah beton 0%) 
Hasil pembacaan dial     = 73 lb 
























Beban terkoreksi (P)   = 33,14 kg x kalibrasi alat x koreksi tebal 
Beban terkoreksi (P)   = 33,14 kg x 32,3 x 0,9938 = 1063,80 kg 
ITS    = 
2 𝑥  𝑃
3,14 𝑥  ℎ  𝑥  𝐷 
 = 
2 𝑥  1063,80
3,14 𝑥  0,0638 𝑥  0,1
 = 106286,61 kg/m2 




   
                   = 1042671,60 MPa x 10
-3
  
                   = 1042,67 KPa 
 
3.2.3.2.  Asphalt Concrete – Wearing Course (AC –WC) 
Penambahan limbah beton 0%. 
Kode benda uji:  ITS AC;1;5,80;0 (AC, benda uji 1 untuk ITS, kadar aspal 5,80% dan 
limbah beton 0%) 
Hasil pembacaan dial     = 73 lb 
Konversi satuan dial      = 73 lb x 0,454 = 33,14 kg 
Beban terkoreksi (P)   = 33,14 kg x kalibrasi alat x koreksi tebal 
Beban terkoreksi (P)   = 33,14 kg x 32,3 x 0,8981 = 961,43 kg 
ITS    = 
2 𝑥  𝑃
3,14 𝑥  ℎ  𝑥  𝐷 
 = 
2 𝑥  961,43
3,14 𝑥  0,0680 𝑥  0,1
 = 90055,34 kg/m2 




   
                   = 883442,86 MPa x 10
-3
  
                   = 883,44 KPa 
 Untuk mempermudah pengamatan  maka dibuat grafik hubungan antara P (Kg) dengan 
variasi limbah beton (%) serta grafik hubungan antara ITS (KPa) dengan variasi limbah beton (%) 
seperti pada gambar dibawah ini. 
 




         Gambar V.5. Hubungan antara ITS (KPa) dengan Variasi Limbah Beton (%) 
 Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat setelah dilakukan pengujian ITS pada 
campuran HRS-WC penggunaan fresh aggregate mempunyai hasil yang lebih baik untuk 
nilai beban maksimum (P) 1063,8 kg dan kuat tarik tidak langsung (ITS) 1042,67 KPa. 
Kemudian dengan penambahan limbah beton 20% dan 40%  mengalami sedikit penurunan 
yaitu penambahan kadar limbah beton sebanyak 20% menghasilkan nilai beban maksimum 
(P) 928,11 dan kuat tarik tidak langsung (ITS) 902,60 KPa, lalu penambahan limbah beton 
40% menghasilkan nilai beban maksimum (P) 892,13 kg dan nilai kuat tarik tidak langsung 
(ITS) 867,61 KPa.  
 Untuk mempermudah pengamatan  maka dibuat grafik hubungan antara P (Kg) 
dengan variasi limbah beton (%) serta grafik hubungan antara ITS (KPa) dengan variasi 
limbah beton (%) seperti pada gambar dibawah ini. 
 





Gambar V.7. Hubungan antara ITS (KPa) dengan Variasi Limbah Beton (%) 
 Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat setelah pengujian ITS pada campuran AC – 
WC dengan menggunakan fresh aggregate untuk nilai beban maksimum (P) 961,43 dan nilai 
kuat tarik tidak langsung (ITS) 883,44 KPa. Kemudian setelah dilakukan penambahan variasi 
limbah beton sebesar 20% dan 40% sedikit mengalami penurunan  yaitu dengan penambahan 
kadar limbah beton 20% menghasilkan nilai beban maksimum (P) 925,93 kg dan nilai kuat 
tarik tidak langsung (ITS) 852,39 KPa. Lalu penambahan limbah sebesar 40% menghasilkan 
nilai beban maksimum (P) 891,96 kg dan nilai kuat tarik tidak langsung (ITS) 813,63 KPa.  
 
3.2.3.3.   Karakteristik ITS (Indirect Tensile Strength) 
 Rekapitulasi hasil perhitungan HRS-WC dan AC-WC beban maksimum (P) dan kuat 
tarik tidak langsung (ITS) rata-rata untuk tiap variasi limbah beton. 
Tabel V.12. Rekapitulasi hasil perhitungan beban maksimum dan kuat tarik tidak langsung. 
 
 Berikut Gambar grafik hubungan antara tekanan (P) HRS-WC dan AC-WC dengan 
variasi limbah beton  dan gambar grafik hubungan antara ITS (KPa) HRS-WC dan AC-WC 
dengan variasi limbah beton. 
P (Kg) ITS (Kpa) P (Kg) ITS (Kpa)
1 0% 1117,534 1101,721 876,705 807,284
2 20% 923,783 897,286 871,842 797,445









Gambar V.8. Hubungan antara Tekanan (P) HRS-WC dan AC-WC  dengan  
Variasi Limbah Beton (%). 
Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat bahwa seiring penambahan variasi limbah beton 
nilai beban maksimum (P) untuk campuran HRS-WC dan AC-WC mengalami penurunan. 
Penyebab menurunnya nilai beban maksimum karena kekuatan limbah beton yang kurang 




Gambar V.9. Hubungan antara ITS (KPa) HRS-WC dan AC-WC  
dengan Variasi Limbah Beton (%). 
Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai kuat tarik tidak langsung (ITS) 
untuk HRS-WC dan AC-WC cenderung  mengalami penurunan seperti beban maksimum (P) 
seiring dengan penambahan variasi limbah beton. Campuran HRS–WC lebih tinggi nilai kuat 
tariknya dikarenakan campuran tersebut bergradasi senjang dengan penggunaan kadar aspal 
yang relatif tinggi menjadikannya mempunyai fleksibilitas tinggi dan lebih lentur tanpa 
mengalami retak akibat kelelahan. 
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 Campuran AC-WC lebih menekankan sifat stabilitas yaitu ketahanan agregat yang 
diperoleh dari interlocking antar butiran agregat. Penggunaan kadar aspal yang relatif lebih 
sedikit serta gradasi menerus memiliki tingkat kekakuan yang tinggi, maka kurang lentur dan 
kurang dalam menahan beban tarik. Berdasarkan analisis jenis campuran yang diperoleh pada 
karakter ITS dengan penambahan limbah beton untuk campuran HRS-WC lebih baik dalam 
menahan kuat tarik daripada AC-WC. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Dari hasil pengujian serta analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1. Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti untuk mengetahui karakteristik Indirect 
Tensile Strength (ITS) Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC) dan Asphalt Concrete-
Wearing Course (AC-WC) menggunakan fresh aggregate sebagai penganti agregat kasar 
dihasilkan bahwa ITS HRS-WC lebih besar dari ITS AC-WC dengan didapatkan dari hasil 
penelitian sebagai berikut ITS HRS yaitu 1101,721 KPa sedangkan ITS AC yaitu 807,284 
KPa.  
4.1.2. Untuk karakteristik Indirect Tensile Strength (ITS) Hot Rolled Sheet-Wearing Course  
(HRS-WC) dan Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) menggunakan limbah beton 
sebagai pengganti sebagian agregat kasar berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 
dihasilkan bahwa ITS HRS-WC lebih besar dari ITS AC-WC dengan penggantian sebagian 
limbah beton untuk agregat kasar sebanyak 20% dihasilkan ITS HRS-WC sebesar 897,286 
KPa sedangkan  ITS AC-WC sebesar 797,445 KPa. Kemudian untuk penggantian sebagian 
limbah beton untuk agregat kasar sebanyak 40% dihasilkan ITS HRS-WC lebih besar dari 
ITS AC-WC dengan hasil ITS HRS-WC sebesar 849,812 KPa sedangkan ITS AC-WC 
sebesar 793,318 KPa. 
4.1.3. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik Indirect Tensile Strength (ITS) dengan 
menggunakan KAO untuk campuran Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC) dan 
Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) untuk semua variasi limbah beton yaitu 0%, 
20%, dan 40%, seiring dengan penambahan limbah beton nilai ITS cenderung mengalami 
penurunan. Penggunaan fresh aggregate untuk karakteristik ITS pada campuran HRS-WC 




4.2.  Saran 
4.2.1. Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan limbah beton bekas gedung, karena 
menahan beban yang lama kemungkinan kekuatannya lebih baik. 
4.2.2. Bisa dilanjutkan penelitian ini menggunakan AC-BC untuk dan HRS-Base. 
4.2.3.  Diharapkan untuk kedepannya Laboratorium Bahan Perkerasan Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah menyediakan alat untuk pengujian ITS (Indirect Tensile 
Strength.). 
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